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• Memulai dari Hobi Foto (1976)

• Belajar Fotografi secara Autodidak.

• Tergabung dalam Komunitas: LFCN, JPC, PAF, JPOP, KOFABA.

• Lulusan S1 dan S2 Perencanaan Wilayah dan Kota (ITB), S2 
Manajemen (PPM).

• Bekerja sebagai fotografer profesional sejak 1979 s/d sekarang,
mengerjakan pemotretan untuk:

⁻ Perencanaan dan pembangunan wilayah/kota/desa/pariwisata
(geopark)/permukiman-perumahan/kawasan industri dan
infrastruktur

⁻ Iklan/Advertising produk (real estate, fashion), foto pernikahan.
⁻ Leaflet kampus, kalender Bapindo, developer/real estate.
⁻ Dokumentasi pembangunan kampus ITB dan peresmian proyek,
⁻ Foto dokumentasi dan booklet untuk Departemen/Kementerian

Pekerjaan Umum, Bappenas, Kementerian Pariwisata, pemotretan
Kebun Raya, flora dan fauna,

⁻ Proyek-proyek penataan ruang dan kawasan perkotaan/perdesaan/
industri/pariwisata/infrastruktur,

⁻ Maket kampus UMY, reproduksi foto,
⁻ Buku Tahunan SMP Taruna Bakti, dll.
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Geofotografi

Geofotografi adalah subbidang geologi-geofisika-geografi
yang melibatkan penggunaan fotografi atau teknik
pencitraan lain dalam spektrum yang terlihat atau hampir
terlihat untuk merekam objek, fitur, dan proses
signifikansi geologi-geofisika-geografi secara
realistis. Wikipedia (Inggris).

Gambar/foto mewakili ribuan kata-kata.” Melalui gambar
atau foto, geologi-geofisika-geografi akan menjadi lebih
efektif dalam menyampaikan fakta, makna, bahkan
refleksi fenonema alam daripada sekedar membaca
kata-kata.
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https://en.wikipedia.org/wiki/Geophotography


Geofotografi

Geofotografi sangat bermanfaat untuk membuat

dokumentasi semua kejadian geofisika sehingga

dapat dipahami dan diantisipasi sejak awal semua

kejadian/bencana alam yang akan atau sudah

terjadi.

Geofotografi juga merupakan media pemasaran

untuk destinasi wisata yang berkaitan dengan

alam seperti Geopark, keunikan/keajaiban

fenomena alam yang terkadang sulit dilihat secara

kasat mata.
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MENGAPA FOTOGRAFI?
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Foto Karya Cindy Sherman
Foto karya Cindy Sherman yang berjudul Untitled Film Still masuk sebagai foto yang terjual dengan angka

tinggi dalam lelang. Foto ini terjual seharga US$ 2,965 juta atau sekitar Rp 42,3 miliar di rumah lelang
Christie's New York pada Mei 2015.
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Foto Karya Andreas Gurky
Foto paling mahal yang berhasil terjual di lelang berjudul Rhein 11 1999 karya Andreas Gursky. Foto ini

memperlihatkan sungai Rhein di Eropa. Uniknya dalam foto ini sungai Rhein dijepret dengan
pemandangan rumput berwarna hijau dengan sebuah jalan kecil di sampingnya. Foto ini laku terjual

seharga US$ 4,338 juta atau setara Rp 61,9 miliar di rumah lelang Christie's New York pada November 
2011.



ALIRAN FOTOGRAFI/PHOTOGRAPHY STYLES 
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1 Aerial 10 Industrial 19 Stage

2 Abstrak 11 Infrared 20 Still Life/Table top/Product

3 Architectural 12 Landscape 21 Street

4 Cityscape 13 Macro dan micro 22 Studio

5 Culture 14 Model 23 Underwater

6 Fashion 15 Nature 24 Wedding

7 Fine Art 16 Photojournalism 25 Wild life/Flora Fauna

8 Food 17 Portrait/Model 26 Scientific & Medical

9 Human Interest 18 Sport 
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Meulaboh, Aceh, 2005

Gunawan Wibisana



11

Laporan Kerja praktek, kuliah 
lapangan, pengabdian pada 
masyarakat, penelitian dll



Why do we use photography in planning & design?

• “A picture paints a 
thousand words”
•Ideal medium to share 
information, especially 
for visual environment 
condition (regional & 
city planning, urban 
design).
•Advent of inexpensive 
film processing, cheap 
photo scanners and 
digital cameras.

Gunawan Wibisana
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PENGEMBANGAN 
DESTINASI 
PARIWISATA 
TANGKUBAN 
PARAHU
1983-1984
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ANALISIS MENGGUNAKAN FOTOGRAFI

• Time Lapse Photography 
Analysis

• Mikro komposisi

• Q -sort

• Data kualitatif dan
kuantitatif

16Gunawan Wibisana,
Nias Selatan, 2006



• Fotografi: melukis dengan bantuan 
sinar 

• Teknik dan Seni Fotografi

• Fotografi adalah kreativitas

• Konsep dan Skenario atau Candid?

• Kualitas foto?? Bagus menurut 
siapa? 1.000 kata? Sejuta kata? 
Menurut juri?
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KAMERA TIDAK 
MENCIPTAKAN FOTO, 

PEMOTRET YANG 
MENCIPTAKANNYA.

Kamera apa 
yang bagus?

The man behind the 
gun/camera



MAMPU MEMOTRET

1. Tujuan memotret (hobi, 
penunjang profesi atau profesi?)

2. Tidak tergantung pada orang lain.
3. Menghemat biaya.
4. Adegan-adegan dan lokasi 

tertentu mengharuskan pemotret 
harus memotret sendiri 
(memotret Gua Gudawang, Kab. 
Bogor dll).
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MAMPU MEMOTRET (lanjutan)

5. Menyalurkan keinginan pribadi, tugas 
yang harus dikerjakan biasanya tidak 
tercapai bila orang lain yang 
memotret.

6. Pemandangan yang indah, unik dan 
menarik.....travelling...backpacker

7. Kepekaan terhadap estetika, 
keindahan dan masalah2 geologi.
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MELIHAT SECARA FOTOGRAFI

No Uraian Mata Manusia Lensa Kamera

1. Sifat · Binocular · Monocular

· Tiga dimensi · Dua dimensi

· Perspektif · Non perspektif dan perspektif

2. Pandangan Obyek tertentu Semua Obyek

3. Warna peka Kurang peka

4. Sinar peka Kurang peka

5. Panjang Fokus Tetap (50 mm) Bervariasi (6 s/d 2.000 mm)

6. Sudut pandang 45 derajat 1 s/d 180 derajat

7. Kemampuan Terbatas Tidak terbatas

21
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Tips Photography
23

3.  
Pencahayaan

(QQ, arah, 
iso, wb)

2. Karakter 
obyek

6. Filter, 
Tripod,  

dll

1. Tujuan 
motret

5c. DOF
(bokeh)

5b. Shutter 
speed

4. 
Komposisi

5a. 
diafragma



FOTO KEREN

1. FOTO seni .....estetika tinggi

2. Obyek utama: statis, dinamis, 
gabungan.

3. Latar depan, latar belakang

4. Komposisi: vertikal, horisontal, statis, 
dinamis, simetris, sentral, 
pembingkaian obyek, keseimbangan 
dinamis dan pengulangan pola

5. Sinar: alam, buatan, gabungan
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Foto yang baik harus memenuhi unsur-unsur:
1. Keunikan dan atau keindahan obyek

foto

2. Pencahayaan

3. Komposisi

4. Ketajaman gambar

5. Latar depan dan latar belakang

6. Ruang tajam gambar/depth of field

7. Adegan/moment

25

8. Teknik
9. Seni
10. Emosi
11. Kelangkaan
12. Cerita dibalik foto
13. Ide
14. Pose
15. Sudut pengambilan. 

Eko Purwono



SIFAT-SIFAT OBYEK UTAMA

• Statis

• Dinamis

JENIS OBYEK KEDUA 
• Latar depan
• Latar belakang
• Langit
• Horizon

26



SIFAT-SIFAT OBYEK UTAMA

• Statis

• Dinamis

JENIS OBYEK KEDUA 

• Latar depan
• Latar belakang
• Langit
• Horizon

27

Gunawan WibisanaKuningan, Jakarta



KOMPOSISI 

•Seni menempatkan gambar benda-benda dan
menyusun garis-garis dalam batas-batas bidang
gambar sedemikian rupa, sehingga dapat
menyatakan dengan jelas apa yang terkandung
didalamnya, serta menyenangkan untuk
dipandang. (Amir Hamzah Suleiman, 1981, hal. 
107). 

•Susunan gambar dalam batasan satu 
ruang/bidang. (Soelarko, 1974. hal. 5).
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JENIS-JENIS KOMPOSISI 
1. Statis; komponen-komponen visual terlihat diam, 

dominasi garis vertikal/horizontal.

2. Dinamis; komponen visual memberikan kesan 
gerak dan dijumpai garis diagonal dalam bingkai 
gambar.

3. Simetris; terdapat duplikasi bentuk komponen 
visual.

4. Sentral; pusat perhatian terdapat ditengah-
tengah gambar.

29



JENIS-JENIS KOMPOSISI (lanjutan)

5. Pembingkaian obyek; pembatasan obvek
utama dengan latar depan yang sesuai
sehingga obyek utama menjadi pusat
perhatian.

6. Keseimbangan dinamis; merupakan bentuk 
peralihan antara komposisi statis dan dinamis.

7. Pengulangan/pola; pengulangan komponen-
komponen visual secara berulang.
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Statis; komponen-komponen visual terlihat diam, dominasi
garis vertikal/horizontal.

Banda Aceh, 2005
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Dinamis; komponen visual memberikan kesan gerak dan
dijumpai garis diagonal dalam bingkai gambar.



Simetris; terdapat duplikasi bentuk komponen visual.

Prov. Shandong, China 2017



34Sentral; pusat perhatian terdapat ditengah-tengah gambar.

Opera House, Sydney, 2007



Pembingkaian obyek; pembatasan obyek utama dengan
latar depan yang sesuai sehingga obyek utama menjadi
pusat perhatian.

Eko Purwono

Arbain RambeyGerbang Olimpiade Athena, 2004



Keseimbangan dinamis; merupakan bentuk peralihan antara
komposisi statis dan dinamis.

Melbourne, 2006
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Pengulangan/pola; pengulangan komponen-komponen
visual secara berulang.

Nias Selatan



TIPS KOMPOSISI:

1. Posisi bidang gambar, horizontal 
(landscape) atau vertikal
(portrait).

2. Pembagian bidang gambar.

3. Penempatan obyek utama/FoI.

4. Proporsi obyek utama terhadap 
obyek kedua.

5. Titik/lokasi pemotretan dan 
sudut pandang. 38



Composition: rule of thumbs 1/3

• Komposisi: Penempatan obyek dalam bidang pemotretan sehingga 
menjadi pusat perhatian, termasuk perhatian pada latar belakang dan latar 
depan foto

• Unsur komposisi: bentuk, warna, tekstur, garis 



Composition 
& Horizon
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Composition: rule of thumbs diagonal and 
Curve









Composition: 
Symmetry & Balance

• Classical symmetry

• Balance by size

• Balance by tone

• Dynamic composition



Classical symmetry



Balance by size



Balance by tone



Dynamic composition



static composition





Graphic Format: Framing
• Horizontal frame

• Square frame

• Vertical cropping

• Foreground frame

• Background frame



Viewpoint



Colour in photography: natural & built environment



Colour in photography



UNTUK MEMBUAT FOTO DIPERLUKAN ADANYA :

1.  SINAR

2.  LENSA UNTUK MENGUMPULKAN SINAR YANG 
TERPANTUL SUBYEK.

3.  KAMERA (CAMERA BODY) YANG KEDAP SINAR.
DIDALAMNYA TERDAPAT SENSOR YANG PEKA TERHADAP 
SINAR. PEKA SINAR (CCD, CMOS)



JENIS dan SIFAT SINAR
1 Arah · Depan/belakang/atas/bawah/ kiri/kanan

· Berbagai arah

2 Sumber · Sinar matahari

· Sinar buatan

· Sinar campuran (matahari/buatan)

3 Kualitas Temperatur warna 56000 K

4 Kuantitas Berpengaruh terhadap diafragma dan kecepatan

5 Fungsi Pencahayaan: utama, tambahan/pengisi, efek-efek tertentu

57



58



DIAPHRAGMA / IRIS / 
APERTURE (DISIMBOLKAN 
DENGAN HURUF F), 
ADALAH CELAH DI DALAM 
LENSA YANG LEBAR 
SEMPITNYA DAPAT 
DIATUR UNTUK 
MENGONTROL MASUKNYA 
SINAR KE DALAM KAMERA 
YANG SELANJUTNYA 
MENGENAI SENSOR 
(CCD,CMOS).



RUANG TAJAM GAMBAR (Diafragma 
dan Kecepatan)

1. Ketajaman suatu obyek bergantung pada diafragma yang 
dipilih. 

2. Semakin besar bukaan diafragma (dinyatakan dengan
angka kecil, misal f 1,4 atau f 2,8): ruang tajam gambar 
semakin sempit

3. Bukaan diafragma kecil (misal f 32 atau f 64): : ruang tajam
gambar semakin besar 

4. Pemotret menentukan: ruang tajam gambar sempit atau
lebar sehingga dapat ditentukan diafragma yang tepat. 

5. Kecepatan rana mengikuti bukaan diafragma yang dipilih
dan tergantung pada kondisi pencahayaan saat
pemotretan.
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.

1. BUKAAN DIAFRAGMA
2. PANJANG FOKAL
3. JARAK PEMOTRETAN

DEPTH OF FIELD (RUANG TAJAM) 
DITENTUKAN OLEH:



Semakin kecil bukaan diafragma (f/22 misalnya), semakin luas
ruang tajam.
Semakin besar bukaan diafragma (f/1,8, semakin sempit ruang 
tajam



Jenis-jenis LENSA

1. Lensa mata ikan (6 mm s d 16 mm)

2. Lensa sudut lebar (13 mm sd 35 mm)

3. Lensa normal (50 mm)

4. Lensa tele (85 s/d 2.000 mm)

5. Lensa zoom (35-70, 70-200 mm 
dstnya)

6. Lensa penggunaan khusus/lensa PC 
(perspektif corrrecting)
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MEMILIH SUDUT PENGAMBILAN

1. Tujuan dan tema foto

2. Obyek utama dan obyek pendukung

3. Karakter obyek utama: plus/minus

4. Pra visualisasi

5. Eksplorasi sudut pandang

6. Komposisi yang dipilih

7. Ruang tajam gambar

8. Sudut pandang terbaik: bird eye view/drone?
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SPOT SURVEY DI MASTERLAN KEK MANDALIKA, 2021

Ket: F=Foto,         Survey #1        Survey #2 



Foto F1#1 Pantai Kuta
(-8.893458,116.282326)

Foto F2#1 Hotel Raja
(-8.893412,116.282349)

Foto F3#1 Jl. Sengkol (Batas Kawasan) 
(-8.893143,116.294067)

Foto F4#1 Jl. Mandalika Resort (Dalam Kaw) 
(-8.898732,116.318855)

Foto F5#1 Jl. Pantai Putri Nyale (Dalam Kaw) 
(-8.909762,116.334740)

Foto F6#1 Jl. Pantai Putri Nyale (Dalam Kaw)
(-8.910747,116.339485)

DOKUMENTASI SURVEY DI MASTERPLAN KEK MANDALIKA

Foto F7#1 Jl. Pantai Putri Nyale (Pintu Masuk 

Kaw Minapolitan Grupuk) (-8.910747,116.339485)
Foto F8#1 Jl. Mandalika Resort Pantai Putri Nyale 
(-8.907973,116.325859)

Foto F9#1 Jl. Mandalika Resort Pantai Putri Nyale 
(-8.907973,116.325859)

Foto F10#1 Jl. Mandalika Resort Dekat Area Sirkuit 
(-8.899563,116.312096)

Foto F11#1 Jl. Sengkol Area Depan Sirkuit 
(-8.890417,116.308617)

Foto F12#1 Jl. Sengkol Area Depan Sirkuit 
(-8.892632,116.302841)

KETERAGAN FOTO SPOT SURVEY PADA PETA MASTERPLAN KEK MANDALIKA



Foto F13#1 Jl. Pariwisata, Masih Ada 
Perumahan (-8.887730,116.282867)

Foto F14#1 Jl. Pariwisata, Masih Ada 
Perumahan (-8.887732,116.282860)

Foto F6#2 Jl. Sengkol Area Depan Sirkuit
(-8.892278,116.305075)

Foto F2#2 Jl. Sengkol (Kolektor Primer)
(-8.887906,116.283639)

Foto F5#2 Jl. Sengkol Area Depan Sirkuit
(-8.892367,116.305042)

Foto F7#2 Jl. Sengkol Area Depan Sirkuit
(-8.892039,116.305428)

Foto F8#2 Jl. Sengkol Area Depan Sirkuit
(-8.895675,116.321428)

Foto F10#2 Jl. Sengkol Area Bundara Welcome
Madalika (-8.894450,116.321311)

Foto F9#2 Jl. Sengkol Area Bundara Welcome
Madalika (-8.895625,116.321953) 

Foto F14#2 Jl. Sengkol Area Bundara Welcome
Madalika (-8.895731,116.321622) 

Foto F1#2 Jl. Pariwisata Pantai Kuta (Kolektor
Sekunder) (-8.888364,116.283356)

Foto F4#2 Jl. Pariwisata Pantai Kuta (Kolekto
Sekunder) (-8.891369,116.283214)



Tips Fotografi
dari Fotografer Profesional K.W. Saragih (Digital Photography Made Easy 2, 2005 )

1. Spontan

2. Sudut berbeda, sudut tidak biasa

3. Orientasi format horisontal & vertikal

4. Eksperimen: fleksibilitas White Balance 

5. Format: gunakan RAW dan atau JPG

6. Resolusi: atur setinggi mungkin (bila foto akan dicetak)

7. Olah digital: minimalkan kerja di photoshop

8. Komposisi: diagonal lebih dinamis atau lainnya tergantung 
obyek foto

9. Eksplorasi (hunting foto): jangan diam di 1 tempat

10. Perlengkapan: keep it simple



KRITERIA FOTO BAGUS



Justin Bieber :

“Never Say Never”
Calvin Harris:
“How Deep Is Your Love (In Photography?)

Gunawan Wibisana:
Fotografi: meningkatkan kepekaan  indera penglihatan dan lebih 

menghayati keindahan,  keunikan dan problem alam dan manusia.

Aceh Singkil, 2006 Gunawan Wibisana
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Geosite Gunung Api Purba Nglanggeran

Geosite Gua Sodong

Sumber: 
DISERTASI

STRATEGI PEMASARAN KAWASAN 
GEOPARK GUNUNG SEWU

Disertasi untuk memperoleh
derajat Doktor
dalam Ilmu Geografi
pada Universitas Gadjah Mada
2019

Zulfadly Urufi
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JUARA 3: Rumah di tengah Laut, Dia Marganita



Pemenang Lomba
Fotografi Plano60

Kategori Peserta Umum: 41 karya

Kategori Peserta Mahasiswa: 48 

karya

Kategori Peserta Pelajar:  0 karya



Juara I, Marliana Tiara, (Institut Teknologi Indonesia), Judul Mix-use; Permukiman dan 
Asap





Juara II, Muhamad Hasbi Hamdani, (Kabupaten Bandung),  Judul,  Jembatan Penyeberangan
Desa





Juara UMUM, Djuli Pamungkas, (Kabupaten Sumedang) , Judul: 

Lanskap Tamansari
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JUARA 3: YULIUS SATRIA WIJAYA



88

JUARA 2: ACENG SOFIAN



89
JUARA 1: NENGAH ARIE BASUKI
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BAHAN BACAAN ARCHITECTURAL AND CITYSCAPE PHOTOGRAPHY 

 

Edo Kurniawan & Narsiskus Tedy, Kumpulan Tip & Trip Motoyuk, Lanskap & Arsitektur # 1, PT 

Elex Media Komputindo Kompas Gramedia, Jakarta, 2013. 

Hasselblad, Architectural Photography. 

Michael Harris, Professional Architectural Photography, 3rd edition, Focal Press, London, 

England, 2002. 

Poppe, Vincent, Architectural Phtography, , Blurb, France, 2017. Language: French. 

Robert  Zublin, Architectural Phtography – Creative Large Format, Photography Ag German, 

1993. 

Schulz, Adrian, Architectural Photography: Composition, Capture, and Digital Image Processing, 

Rocky Nook, 2015. 

McGrath, Norman, Architectural Photography: Professional Techniques for Shooting Interior 

and Exterior Spaces, Amphoto Books, 2009.  
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1. Ahmar Mohamed, Archpoetry – Urban Architecture of Male, 

2. Chris van Uffelen, Green City Spaces – Urban Landscape Architecture,  

3. Digital Masters, Travel Photography _ Doumenting The World’s People 

& Places, A Lark Photography Book.

4. John Neel, Focus in Photography, 

5. Johntefon’s, Professional Techniques, Elex Media Komputindo, 

6. Lee Frost’s, Landscape Photography, How to take Spectacular 

Photograps in All Environments, 

7. Michael Freeman, Perfect Exposure- The Professional’s Guide to 

Capturing Perfect Digital Photographs, 

8. Natalie Dybisz, Creative Portrait Photography, ILEX

9. National Geographic, Dawn to Dark Photographs – The Magic of Light

10. Rick Sammon’s, Exploring The Light – Making the Very best In-Camera 

Exposures, 

11. Tomang, Digital Photographer’s Handbook
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Bahan Bacaan :

1. Andreas Feininger, Advanced Photography – Method and Conclusions, Prentice Hall, 
USA,  1952.

2. Andreas Feininger, Basic Colour Photography, Thames & Hudson, London, 1972.

3. Andreas Feininger, Principles of Composition in Photography, Thames & Hudson, 
London, 1973, halaman 110 sampai dengan 126.

4. Andreas Feininger, The Complete Photographer, Thames & Hudson, London, 1973.

5. Andreas Feininger, Photographic Seeing, Thames & Hudson, London, 1974.

6. Andreas Feininger, The Perfect Photograph, Thames & Hudson, London, 1974.

7. Amir Hamzah Suleiman, Petunjuk Untuk Memotret. PT Gramedia, Jakarta, 1981.

8. Garret Eckbo, The Landscape We See, Mc Graw Hill, New York. 1969, halaman 202.

9. John Hedgecoe, The Art of Color Photography, Simon & Schuster, New York, 1978, 
halaman 66 & 84.

10. John Kim, 40 Digital Photography Techniques, Alih bahasa: Dwi Woro H., PT Elex
Media Komputindo, Jakarta, 2004.
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11. John Ormsbee Simonds, Landscape Architecture, Mc Graw Hill, New York. 1978, halaman
132.

12. Kevin Lynch, The Image of The City, MIT Press, USA, 1975.

13. Kurt Fritsche, Faults in Photography Causes and Correctives,  Focal Press, London & New 
York,  1968

14. Soelarko, Komposisi, Foto Indonesia, Bandung, 1974, ha¬laman 36 & 37.

15. Soelarko, Penuntun Fotografi, Karya Nusantara, Bandung, 1975.

16. Soelarko, Fotografi Untuk Nafkah, Karya Nusantara, Bandung, 1975

17. Leonard Gaunt, Lens Guide, The Focal Press, London and New York, 1974.

18. Reg Mason, Photography, Teach Yourself Books, Great Britain, 1974.

19. Deniek G Sukarya, Kiat Sukses Deniek G. Sukarya dalam Fotografi dan Stok Foto, PT Elex
Media Komputindo, Jakarta, 2016.

20. Richard D Zakia, Hollis N. Todd, 101 Experiments in Photography, Morgan & Morgan Inc, 
USA, 1969.



References (in website)

General category
• http://images.google.com
• http://images.search.yahoo.com
• www.ngm.com

Urban design: park, people, public amenity, street furniture (esp. in US, 
Europe): www.pps.org

Digital panoramic photography
• www.urban75.org/
• www.panoguide.com

Night photographic
• www.hoursofdarkness.com
• www.mindguerilla.com/gallery/Night-Photography

http://images.google.com/
http://images.search.yahoo.com/
http://www.ngm.com/
http://www.pps.org/
http://www.urban75.org/
http://www.panoguide.com/
http://www.hoursofdarkness.com/
http://www.mindguerilla.com/gallery/Night-Photography
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Door prize



98

Going to Work 

Berangkat kerjaGunawan Wibisana
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Beautiful Morning, Aceh Singkil, 2006
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Robert Capa:
“If your pictures aren’t 
good enough, you’re not 
close enough”. 

Terima kasih …

Bandung, 3 Juni 2023

Gunawan Wibisana, 

HP 08122 365 384, 

gunawan120289@gmail.com

IG: gunwibi120289
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“The eyes are useless 
when the mind is blind”.

Puncak Argolawu, Bromo, 2017

Edgar Degas:
“Art is not what you see 
but what you make others 
see”

mailto:gunawan120289@gmail.com


Sampai jumpa lagi.... 103


